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ABSTRACT

The development of da'wah administration in the millennial era must include attractive an
inovative strategies and utilize technology to facilitate access to information and expand
the reach of da'wah. In addition, cooperation between da'wah institutions, training and
development of human resources, and evaluation of da'wah programs also needs to be
improved to create effective and sustainable da'wah in the millennial era. The development
of da'wah administration is important in the advancement of human resources in the field
of da'wah. This can be done by selecting quality human resources, training and developing
human resources, increasing cooperation between da'wah institutions, and building a
good monitoring and evaluation system. In the development of da'wah administration, an
organized and directed strategy and program is needed to improve the quality and quantity
of workers.
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ABSTRAK

Pengembangan administrasi dakwah di era milenial harus mencakup strategi yang
menarik dan inovatif serta memanfaatkan teknologi untuk memudahkan akses informasi
dan memperluas jangkauan dakwah. Selain itu, kerja sama antara lembaga dakwah,
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, dan evaluasi terhadap program
dakwah juga perlu ditingkatkan untuk menciptakan dakwah yang efektif dan berkelanjutan
di era milenial. Pengembangan administrasi dakwah menjadi hal yang penting dalam
kemajuan sumber daya manusia dalam bidang dakwah. Hal ini dapat dilakukan dengan
pemilihan sumber daya manusia yang berkualitas, pelatihan dan pengembangan SDM,
peningkatan kerjasama antar lembaga dakwah, dan membangun sistem pengawasan dan
evaluasi yang baik. Dalam pengembangan administrasi dakwah, diperlukan strategi dan
program yang terorganisir dan terarah untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas Pekerja.

Kata Kunci: Administrasi; Dakwah; Sumber Daya Manusia.

PENDAHULUAN

Dakwah merupakan salah satu bentuk kegiatan yang sangat penting dalam Islam. Selain
dakwah terdapat dimensi yang merupakan bagian penting lainnya dan bertujuan untuk
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mengukur variable atau indicator yang di kaji dan memberikan arahan. Dimensi dapat diartikan
sebagai salah satu aspek yang meliputi fenomena, elemen, situasi, factor, atribut, item yang
membentuk suatu entitas. (Iskandar 2022)

Dakwah diartikan sebagai upaya untuk menyampaikan pesan Islam kepada orang lain,
baik melalui lisan, tulisan, maupun tindakan nyata. Sebagai salah satu bentuk kegiatan yang
sangat penting dalam Islam, dakwah membutuhkan dukungan administrasi yang kuat dan
efektif. Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan administrasi dakwah menjadi sangat
penting untuk meningkatkan kualitas kegiatan dakwah.

Penelitian administrasi dakwah melibatkan berbagai aspek, termasuk pengumpulan
data, analisis data, serta pengembangan strategi dan program yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Hal ini meliputi pengembangan model administrasi yang efektif, penyusunan
pedoman dan standar operasional prosedur, serta pengembangan sistem informasi yang dapat
mempermudah pengelolaan kegiatan dakwah. Selain itu, penelitian administrasi dakwah juga
melibatkan pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dalam bidang dakwah. Hal
ini meliputi pengembangan kurikulum pendidikan dakwah, pelatihan dan pengembangan
keterampilan dakwah, serta pemberian dukungan teknologi informasi dan komunikasi yang
dapat mempermudah pelaksanaan kegiatan dakwah.

Pengembangan administrasi dakwah juga meliputi pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi untuk memperluas jangkauan dakwah. Hal ini meliputi penggunaan media
sosial, aplikasi mobile, dan platform daring lainnya untuk menyebarkan pesan dakwah secara
luas dan efektif. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi juga dapat membantu
pengelolaan kegiatan dakwah secara lebih efisien, termasuk dalam hal pengumpulan dan
analisis data. Selain itu, pengembangan administrasi dakwah juga melibatkan pengembangan
program dakwah yang lebih inovatif dan efektif. Hal ini dapat dilakukan melalui penelitian
yang melibatkan pengembangan program dakwah yang berbasis pada kebutuhan masyarakat.
Program dakwah yang inovatif dan efektif dapat membantu memperluas jangkauan dakwah,
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan dakwah, serta memperkuat kontribusi
dakwabh terhadap pembangunan masyarakat.

Tadbir yaitu pengaplikasian dari ajaran islam dengan memberdayakan fungsi organisasi
atau Lembaga baik formal maupun non formal serta memberdayakan manusia menjadi seorang
da’l yang professional bagi masyarakat dan negara. Dalam rangka meningkatkan kualitas
kegiatan dakwah, penelitian dan pengembangan administrasi dalam dimensi dakwah tadbir
menjadi sangat penting. Pengembangan administrasi dakwah yang efektif dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan dakwah, serta memperluas jangkauan dakwah
secara lebih luas. Dengan demikian, penelitian dan pengembangan administrasi dalam dakwah
merupakan salah satu langkah strategis untuk memperkuat kontribusi dakwah dalam
pembangunan masyarakat.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang digunakan yaitu berupa penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Sugiyono mendefinisikan analisis statistik deskriptif sebagai analisis yang dilakukan
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untuk mengetahui keberadaan variabel bebas, baik untuk satu variabel atau lebih (variabel
diskrit atau variabel bebas), tanpa membandingkan variabel itu sendiri dan mencari hubungan
dengan variable lain. (Sugiyono 2017). Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi
Pustaka (Library Research), Menurut (Zed 2004), penelitian kepustakaan atau kepustakaan
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan informasi
perpustakaan, membaca, menyimpan dan mengolah bahan penelitian. Disamping belajar
literatur juga dapat mempelajari berbagai buku referensi dan hasil penelitian serupa
sebelumnya, yang berguna untuk mendapatkan landasan teori dari masalah yang sedang
dipelajari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagian orang yang tak banyak salah mengartikan dakwah dalam ranah sempit yaitu
sebagai khutbah, pengajian ataupun kegiatan yang ada di masjid. Oleh karena itu perlu
diketahui dakwah secara Bahasa yaitu menyeru, mengajak, maupun memanggil. Sedangkan
menurut istilah Syech Ali Mahfudh dakwah yaitu Mendorong dan menyeru kepada kebaikan
serta mencegah dari perbuatan munkar agar mendapat kebahagian dunia dan akhirat. (Ali,
Hidayatul and Terj 1970)

Administrasi dakwah suatu kegiatan yang harus dijalankan bersama dan yang berkaitan
dengan tugas dari dakwah. Kegiatan ini meliputi arahan, pengawasan, organisasi serta rencana
khususnya dalam bidang dakwah itu dimana bertempatkan pada masjid maupun keagamaan
lainnya. Administrasi dakwah juga sebagai kegiatan atau usaha mendukung, mengabdi,
mengarahkan atau mengendalikan segala kegiatan untuk mencapai tujuan menyeru manusia ke
jalan yang baik/ benar yaitu beragama Islam.

Menurut The Liang Gie yang dikutip Wayong didalam Bukunya menyarankan bahwa
tata kelola (administrasi) yaitu "suatu tindakan yang diambil untuk mengendalikan sesuatu
bisnis yang bersifat perencanaan, pengorganisasian dan memimpin”. Meskipun menurut
kutipan Simon Handayaningrat mengemukakan bahwa “tata kelola adalah aktivitas kelompok
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama” (Administrasi sebagai kegiatan daripada
kelompok yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama).

Menurut bahasa, tadbir berarti kepemimpinan, pengelolaan (administrasi), menurut
istilah dakwah, mengubah ajaran Islam melalui kegiatan amal berupa lembaga dakwah dan
penataan lembaga Islam. Manajemen Islam yang meliputi pelembagaan dan pengelolaan
lembaga-lembaga Islam seperti majelis taklim, ta’mir masjid, organisasi kemasyarakatan
Islam, organisasi siyasah Islam, wisata religi Islam seperti HUZ (Haji, Umrah dan Haji) dan
sumber keuangan Islam ZIS (Zakat, Infak, Sadagah) dan dalam bentuk LSM yang melakukan
pekerjaan dakwah. Kegiatan di atas termasuk dalam bidang studi Manajemen Dakwah (MD).
Komponen ini meliputi: pengelolaan organisasi Islam, pengelolaan pendidikan dakwabh,
pengembangan lembaga dakwah, pengelolaan bank syariah, organisasi Islam internasional,
pengelolaan koperasi dan lain-lain. Fungsi administratif merupakan ciri utama dakwah tadbir.
Keberadaan organisasi dakwah sebagai wadah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan evaluasi dakwah diantara aspek-aspek pelaksanaan dakwah yang terpadu dan sistematis.

(Rodiyah 2017)
() OO

http://jurnaI.anfa.co.id/index.php/rinia




Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia
ISSN: 2961-7693
(2023), 2 (2): 40-48

Tujuan dari penempatan Sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan
keterampilan pribadi dan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Dengan kapasitas
sumber daya manusia didalam perusahaan, yang akan sangat mempengaruhi pertumbuhan
produktivitas tenaga kerja di lingkungan organisasi, dimana proses yang diselesaikan
mencakup berbagai masalah yang terjadi di perusahaan, termasuk karyawan, manajer, dan
lainnya. Jika pengembangan diri dilakukan, maka tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
dapat terwujud. (Kurniasih n.d.)

Handayningrant mengemukakan bahwa tata kelola meliputi ciri-ciri sebagai berikut:

1) Adanya sekelompok orang, yaitu sekelompok orang yang terdiri dari dua orang atau
lebih.

2) Adanya kerjasama dalam kelompok.

3) Ada fungsi/proses/perusahaan.

4) Adanya pengarahan, pengelolaan dan pengendalian.

5) Ada tujuan

Menurut Albert Lepawsky, ada enam peran administratif yang dihadirkan dalam
kehidupan dan perkembangan masyarakat, antara lain:

1) Arti universal Administration.
Dari periode pertama hingga periode kedua Fayol mengatakan bahwa melalui
pengetahuan tata Kelola, kita dapat memahami perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian yang merupakan dasar dari pekerja.
Jadi setiap orang membutuhkan tata Kelola (administrasi), jadi tata kelola merupakan
kepentingan umum.

2) Menstabilkan peran administration dalam masyarakat.
Paul Pigors percaya bahwa fungsi utama pemerintah adalah menstabilkan institusi
sosial.

3) Peran administration dalam perubahan sosial.
Brook Adam mengatakan bahwa fungsi utama tata kelola adalah untuk memastikan
stabilitas sosial dengan memberikan kesempatan untuk perubahan sosial.

4) Ancaman revolusi administratif.
Pandangan James Burhanm bahwa kualitas esensial dari masyarakat yang muncul
terletak pada sifat kepemimpinan, bahwa pada kenyataannya pemimpin siap untuk
mengambil alih kekuasaan dalam masyarakat modern.

5) Kesempatan untuk pengembangan kepemimpinan.
Charles Merriem mengakui bahwa secara bertahap menerima kualitas seorang
pemimpin dalam masyarakat demokratis. Dia mengatakan bahwa badan pemerintah
tidak lain adalah badan eksekutif.

6) Administration sebagai kunci masyarakat modern.
Charles A. Beard mengatakan bahwa masyarakat modern adalah masyarakat yang
besar. Setiap bisnis dalam masyarakat besar atau modern tenang di bawah
administration. Tata kelola adalah kunci kekuatan dari masyarakat yang hebat.
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Tujuan dalam pengembangan administrasi ketatausahaan

Adapun tujuan dalam pengembangan administrasi ini memiliki jangka waktu Panjang
dan jangka waktu yang pendek. Berikut gambaran dalam jangka waktu pengembangan
administrasi ketatausahaan.

Table 1 Jangka waktu Pengembangan Administrasi Ketatausahaan

Tujuan Administrasi

Jangka Panjang Jangka Pendek

Idealistic Praktikal

Abstrak Konkrit

Tanpa Batas Batas pendek
Hasil dikuantifikasi

Dalam konteks ini, hubungan administrasi adalah antara semua orang unit organisasi
yang tidak terkait perintah dan tugas, tetapi transmisi informasi untuk penyediaan layanan
kepada pelaksana kerja operasional. Hubungan ini biasanya konkret dalam bentuk surat,
formulir, salinan, kutipan, atau wasiat dalam bentuk apapun. Posisi ini ada, baik dalam
organisasi nasional kepada sektor swasta, individu atau organisasi social. (Isnaini 2011)

Pengembangan administrasi dakwah merupakan hal yang penting dalam menjaga
kemajuan sumber daya manusia yang berkaitan dengan dakwah. Dakwah sebagai salah satu
fungsi umat Islam harus dilaksanakan dengan cara yang baik dan terorganisir dengan baik pula.
Oleh karena itu, pengembangan administrasi dakwah akan mempermudah pelaksanaan dakwah
serta mempercepat penyebaran dakwah.

Pengembangan administrasi dakwah yang baik akan membawa dampak positif pada
kemajuan sumber daya manusia dalam dakwah. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam
pengembangan administrasi dakwah untuk meningkatkan kemajuan sumber daya manusia
adalah:

1. Pemilihan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas.

1 Isnaini, Novia Vivi. 2011. Pengembangan Sistem Administrasi Lembaga Dakwah (Riset aksi Manajemen ketatausahaan
Yayasan mitra Arofah Surabaya). IAIN Sunan Ampel 18-61.

GROLO

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/rinia




Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia
ISSN: 2961-7693
(2023), 2 (2): 40-48

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam pelaksanaan dakwah. Oleh karena
itu, dalam pengembangan administrasi dakwah, pemilihan sumber daya manusia yang
berkualitas menjadi hal yang penting. Proses pemilihan sumber daya manusia harus
dilakukan secara transparan dan objektif dengan memperhatikan kualifikasi, kemampuan,
dan pengalaman seseorang dalam bidang dakwah.

2. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia.
Setelah sumber daya manusia yang berkualitas telah dipilih, perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkan kualitas mereka dalam bidang dakwah. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan pelatihan dan pembinaan secara berkala, sehingga sumber daya manusia
tersebut dapat mengembangkan kemampuan dan wawasan mereka dalam bidang dakwah.

3. Penerapan Teknologi dalam Administrasi Dakwah.
Penerapan teknologi dalam administrasi dakwah juga menjadi hal yang penting. Dengan
adanya teknologi, pelaksanaan dakwah dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien.
Beberapa teknologi yang dapat diterapkan dalam administrasi dakwah antara lain aplikasi,
website, dan media sosial. Dengan adanya teknologi, penyebaran dakwah dapat dilakukan
dengan lebih luas dan cepat.

4. Pengembangan Jaringan dan Kerjasama.
Pengembangan jaringan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait juga menjadi hal yang
penting dalam pengembangan administrasi dakwah. Dengan adanya jaringan dan
kerjasama, pelaksanaan dakwah dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Jaringan
dan kerjasama dapat dilakukan dengan pihak lain yang memiliki visi dan misi yang sama
dalam menjalankan dakwabh.

5. Monitoring dan Evaluasi.
Pelaksanaan Dakwah Monitoring dan evaluasi pelaksanaan dakwah juga menjadi hal yang
penting dalam pengembangan administrasi dakwah. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi
hasil pelaksanaan dakwah, memperbaiki kekurangan, dan meningkatkan keberhasilan
pelaksanaan dakwah di masa depan.

KESIMPULAN

Administrasi merupakan suatu hal yang harus dipelajari oleh universal, dengan
mempelajari administrasi maka pengelolaan suatu perusahaan dapat berjalan dengan baik.
Pengembangan administrasi dakwah juga meliputi pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk memperluas jangkauan dakwah. Hal ini meliputi penggunaan media sosial,
aplikasi mobile, dan platform daring lainnya untuk menyebarkan pesan dakwah secara luas dan
efektif. Selain itu, penelitian administrasi dakwah juga melibatkan pengembangan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam bidang dakwah. Hal ini meliputi pengembangan kurikulum
pendidikan dakwah, pelatihan dan pengembangan keterampilan dakwah, serta pemberian
dukungan teknologi informasi dan komunikasi yang dapat mempermudah pelaksanaan
kegiatan dakwah.
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